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ABSTRACT 
The aim of this research is to determine the effect of implementing a differentiated learning approach using textbooks on 
students' mathematical reasoning abilities. The method used in this research is the Research and Design method. The 
subjects of this research were 36 students in class X.7 at SMA Negeri 3 Kuningan. Data collection techniques use tests, 
observation and documentation. Data were analyzed descriptively regarding the test results, observations and documentation 
obtained. The results of this research are in the form of textbooks and test results of students' reasoning abilities. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari diterapkannya pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dengan 
menggunakan buku ajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Research and Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.7 di SMA Negeri 3 Kuningan yang berjumlah 
36 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 
terhadap hasil tes, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan penalaran matematis siswa setelah mendapatkan pengajaran pembelajaran berdieferensiasi. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi pembiasaan pembelajaran yang dialami siswa selama masa pandemi yang membuat 

siswa mempelajari setiap materi dari gadgetnya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan harus 
segera menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi saat itu, agar proses pembelajaran tetap berjalan dan 
selesai tepat waktu. Tetapi ternyata ada sesuatu yang hilang pada diri siswa, yaitu kemampuan 
penalaran matematis siswa tidak cukup berkembang. Hal ini membuktikan bahwa terdapat kekurangan 
dalam pembelajaran berbasis gadget terhadap kemampuan penalaran matematis yang sejalan dengan 
penelitian yang dilaksanakan oleh (Atiyah et al., 2021; Nur’azizzah et al., 2023) bahwa siswa kesulitan 
memberikan alasan, menyusun bukti terhadap beberapa persoalan sehingga tidak dapat memberikan 
keshahihan dari pernyataan saat pembelajaran gadget dilaksananakan.   

Padahal menurut (Apriyani, 2019; Joyner & Reys, 2000; Nababan, 2020; Rosita, 2015; Walkington 
et al., 2019) dengan belajar matematika melatih seorang siswa untuk berfikir rasional dan kemampuan 
berfikir secara logisnya semakin terasah.  Maka dari itu kemampuan penalaran matematis sangat penting 
dimiliki oleh seorang siswa. Penalaran itu sendiri ialah suatu proses berfikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau kemampuan menganalisis suatu permasalahan yang sedang dihadapi sehingga mampu 
meperoleh solusi dari permasalahan tersebut (Nining, 2019; Putri et al., 2019; Rosita, 2015). Sehingga 
penalaran dapat diartikan juga sebagai proses berpikir dengan cara mengamati kemudian merangkai 
setiap informasi yang didapat sehingga dapat menghasilkan suatu bentuk dan hasil yang benar dari 
permasalahan yang belum diketahui. Penalaran matematis penting untuk mengetahui dan mengerjakan 
matematika. Kemampuan untuk bernalar menjadikan siswa dapat memecahkan masalah dalam 
kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah. Kapanpun kita menggunakan penalaran untuk memvalidasi 
pemikiran kita, maka kita meningkatkan rasa percaya diri dengan matematika dan berfikir secara 
matematis (Heryani, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka diperlukan adanya solusi untuk dapat 
mempertajam daya nalar siswa. Sejalan dengan program pemerintah mengenai penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi yang berlaku saat ini pada Kurikulum Merdeka, saya akan 
mengembangkan buku ajar berbasis pendekatan  pembelajaran berdiferensiasi terhadap penalaran 
matematis. Pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri merupakan salah satu upaya untuk menyesuaikan 
proses pembelajaran di kelas guna memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa  (Afgani, 2011; Herwina, 
2021; Suwartiningsih, 2021). Dalam pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri terdapat beberapa aspek 
kebutuhan siswa yang harus dipenuhi, yakni kesiapan, minat dan gaya belajar siswa. Pembelajaran 
berdiferensiasi mengedepankan konsep bahwa setiap siswa memiliki minat, potensi dan bakat tersendiri 
(Faiz et al., 2022; Farid et al., 2022; Maryam, 2021; Shihab, 2015; Surat, 2019). 

Oleh karena itu diperlukan buku pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa 
(Febriyanti & Pujiastuti, 2020; Irawati et al., 2021; Maulida, 2022; Rijal & Bachtiar, 2015; Tuhulaula et al., 
2022). Pembuatan buku ajar dibuat pada Microsoft word berbantuan canva. Karena dengan    canva 
lebih mudah membuat design yang menarik sehingga membuat siswa lebih tertarik (Pramuditya et al., 
2022). Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa aspek kebutuhan siswa yang harus 
dipenuhi, yakni kesiapan, minat dan gaya belajar siswa. Dengan diterapkannya pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi  akan mampu mengubah kemampuan penalaran matematis ke arah yang 
lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Chetty et al., 2019; Irawati et al., 2021; Nababan, 2020; 
Smale-Jacobse et al., 2019) yang menyebutkan bahwa salah satu upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa yang salah satunya dengan memberikan 
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Maka dari itu penulis yakin akan adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa  
dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan buku  ajar. 
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METODE PENELITIAN  
Pendekatan yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D. Desain penelitian yang digunakan adalah 
penelitian ADDIE (Branch, 2009). Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah buku ajar cetak 
berbantuan teknologi pada materi logaritma. Proses pengembangan buku ini mengikuti langkah-langkah 
desain ADDIE yaitu (Analysis) analisis, (Design) perancangan, (Development) pengembangan, 
(Implementation) impelementasi  dan (Evaluation) evaluasi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian  ADDIE 

 
Gambar 1 menunjukkan mengenai alur penelitian yang akan penulis laksanakan. Dimulai dari 

menganalisi kurikulum dan materi yang akan dipakai dalam kelas eksperimen. Kemudian masuk dalam 
tahap design Menyusun buku ajar yang akan dipakai. Setelah buku ajar selesai dilakukan validasi oleh 
para ahli, sehingga buku ajar dapat digunakan untuk alat penelitian. Setelah disetujui dapat dilakukakn 
uji coba terhadap kelas lain sehingga lebih membuktikan kelayakan buku ajar saat akan digunakan 
sebagai media penelitian. 

Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil lembar assessment, pretes, postes 
dan lembar observasi dari 36 orang siswa di SMAN Negeri 3 Kuningan yang  diambil menggunakan 
teknik purposive sampling (subjek bertujuan). Teknik analisis data penelitian ini akan menggunakan 
teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari 
instrumen penilaian. Hasil analisis tersebut kemudian yang menjadi dasar perbaikan dalam 
pengembangan buku ajar. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut.. 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Kriteria Indeks Gain diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Kriteria Indeks Gain 

G Keterangan 

𝒈 ≥ 𝟎, 𝟕 Tinggi 

𝟎, 𝟑 ≤ 𝒈 < 𝟎, 𝟕 Sedang 

𝒈 < 𝟎, 𝟑 Rendah 

 

Tabel 1 menunjukkan mengenai kriteria indeks gain yang digunakan dalam penelitian ini. 
Peningkatan nilai siswa yang didapat akan terdeteksi dalam kategori tinggi, sedang maupun rendah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan buku ajar yang akan diterapkan  setelah produk selesai divalidasi. Dengan 
digunakannya buku ajar yang baik dapat menilai hasil penelitian yang lebih akurat (Nur’azizzah et al., 



 •42 Teorema: Teori dan Riset Matematika, 9(1), 039–048, Maret  2024 

2023). Revisi disesuaikan  dengan saran dari ahli yang kompeten di bidangnya. Buku pembelajaran yang 
sudah di revisi dan layak digunakan dilakukan uji coba terhadap kelas yang sudah terpilih sebelumnya.   

Tabel 2.  Persentase siswa laki-laki dan perempuan  

Jenis Sekolah Laki-Laki (%) Perempuan (%) 

SD 20 30 

SMP 30 25 

SMA 50 45 

 
 Tabel 2 berisikan mengenai informasi siswa yang sudah mencoba menggunakan buku ajar yang 
telah selesai divalidasi.  

1) Revisi ahli materi 
Revisi yang dilakukan peneliti berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli materi pada tabel 

3 adapun hasil revisi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Saran Perbaikan Oleh Dosen Ahli Materi 

No Saran perbaikan Gambar media ajar buku 

1 Penulisan sebaiknya rata 
kanan - kiri 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Hasil Revisi 1 Ahli Materi 

2 Penulisan tanda “dikali” 
menggunakan ×, bukan titik (.) 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
Hasil Revisi 2 Ahli Materi 

3 Penulisan soal latihan kurang 
besar 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 

Hasil Revisi 3 Ahli Materi 

4 Beberapa bagian masih 
terdapat kesalahan penulisan 

 
 
 
 
 

 
Gambar 5 

Hasil Revisi 4 Ahli Materi 
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Tabel 3 berisikan informasi mengenai beberapa saran yang diajukan oleh dosen ahli materi dan 

revisi yang dilakukan penulis dalam memperbaiki buku ajar. 
2) Revisi ahli desain 

Revisi yang dilakukan peneliti berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain pada 
tabel 4 adapun hasil revisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Saran Perbaikan Oleh Dosen Ahli Desain 

No Saran perbaikan Gambar media ajar buku 

1 

Alangkah baiknya sampul 
depan diberi logo 
universitas, identitas 
mata pelajaran dan nama 
penulis  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 
Hasil Revisi 1 Ahli Desain 

2 

Alangkah baiknya 
diberikan sampul isi 
dengan desain yang 
berbeda dengan sampul 
depan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 
Hasil Revisi 2 Ahli Desain 

 
Tabel 4 berisikan informasi mengenai beberapa saran yang diajukan oleh dosen ahli desain 

dan hasil revisi yang dilakukan penulis dalam memperbaiki buku ajar. 
Anaslisis kevalidan bahan ajar buku diperoleh berdasarkan rata-rata dari kedua validator 

yaitu dosen ahli materi Dr. Trusti, M.Pd dan dosen ahli desain Melinda Nur Rakhmatika, M.Pd, 
kemudian jumlah skor dari masing-masing validator akan dijumlahkan kemudian dibagi sejumlah 
banyaknya validator. Berikut adalah data validasi dari validator ahli: 

 
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 

No Nama Validator Skor Tingkat 
Kevalidan 

1 Dr. Trusti, M.Pd 89% Sangat valid 
2 Melinda Nur Rakhmatika, M.Pd 92% Sangat valid 

Jumlah 181%  
Rata-rata 90,5% Sangat Valid 
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Tabel 5 menunjukkan nilai yang diberikan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli design setelah 

revisi yang dilakukan oleh penulis.  Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa skor dari ketiga 
validator adalah 181% dengan rata-rata 90,5%. Dengan demikian bahan ajar matematika dinyatakan 
sangat valid dan dapat digunakan dengan perbaikan kecil. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat diperoleh bahwasanya produk buku ajar matematika dapat 
diterapkan tanpa dilakukan revisi. Karena data hasil analisis kevalidan menunjukkan rata-rata 
keseluruhan 90,5% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian produk bahan ajar matematika 
berbentuk buku yang dikembangkan dapat dikatakan sangat valid. Data yang diperoleh berupa data 
kuantitatif yaitu berupa nilai pretes dan postes. Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian dari 
masing-masing data akan dijelaskan sebagai berikut. 

Melalui statistika deskriptif, karakteristik hasil penelitian akan dipelajari. Adapun data  yang 
dianalisis yaitu berasal dari hasil pretes dan postes. Statistika deskriptif yang akan dipaparkan yaitu nilai 
terbesar dan nilai terkecil. Data yang disajikan yaitu data kemampuan penalaran matematis dari 36 siswa 
dengan skor maksimal 100. Pada Tabel 6 ini disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Statistik Deskriptif Data Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

Data Statistik Eksperimen 

Pretes Postes 

Jumlah Siswa (N) 37 37 

Terbesar 40 92 
Terkecil 5 63 

Rata-rata 21.97 79.75 

 
Berdasarkan Tabel 5 didapat informasi rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar 21,97 dan rata-

rata postes kelas eksperimen sebesar 79,75, sehingga dari rata-rata pretes dan postes kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 57,78. Ini berarti terdapat peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa dari sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan buku ajar berbasis 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Untuk deskripsi lengkap tentang kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelas penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.  
 

Tabel 7. Statistika Deskriptif  Hasil Analisis Penelitian 

Kode 
Siswa 

Nilai Siswa 
Indikator Penalaran 

Total 
I & II III 

S-01 Pretes  25 0 25 
Postes 41 40 81 

S-02 Pretes  13 13 26 
Postes 46 39 85 

S-03 Pretes  5 0 5 
Postes 27 36 63 

S-04 Pretes  13 13 26 
Postes 43 40 83 

S-05 Pretes  11 7 18 
Postes 38 32 70 

S-06 Pretes  12 13 25 
Postes 42 40 82 

S-07 Pretes  20 20 40 
Postes 52 40 92 

S-08 Pretes  18 17 35 
Postes 53 37 90 
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Kode 
Siswa 

Nilai Siswa 
Indikator 

Penalaran 
Total 

Kode 
Siswa 

S-09 Pretes  16 14 30 
Postes 47 40 87 

S-10 Pretes  13 12 25 
Postes 40 40 80 

S-11 Pretes  16 14 30 
Postes 48 40 88 

S-12 Pretes  16 15 31 
 Postes 47 40 87 

S-13 Pretes  8 2 10 
 Postes 30 38 68 

S-14 Pretes  17 14 31 
 Postes 53 34 87 

S-15 Pretes  14 11 25 
 Postes 40 40 80 

S-16 Pretes  15 3 18 
 Postes 38 40 78 

S-17 Pretes  13 12 25 
 Postes 40 40 80 

S-18 Pretes  11 7 18 
 Postes 35 40 75 

S-19 Pretes  10 8 18 
 Postes 48 30 78 

S-20 Pretes  5 0 5 
 Postes 27 38 65 

S-21 Pretes  13 12 25 
 Postes 50 36 86 

S-22 Pretes  11 11 22 
 Postes 43 40 83 

S-23 Pretes  11 7 18 
 Postes 42 36 78 

S-24 Pretes  12 9 21 
 Postes 42 40 82 

S-25 Pretes  11 10 21 
 Postes 43 40 83 

S-26 Pretes  12 6 18 
Postes 42 36 78 

S-27 Pretes  13 3 16 
Postes 42 33 75 

S-28 Pretes  18 17 35 
Postes 58 34 92 

S-29 Pretes  11 5 16 
Postes 43 32 75 

S-30 Pretes  12 3 15 
Postes 42 30 72 

S-31 Pretes  8 2 10 
Postes 40 30 70 

S-32 Pretes  15 11 26 
Postes 51 34 85 
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Kode Siswa Nilai Siswa 
Indikator 

Penalaran 
Total 

Kode 
Siswa 

S-33 Pretes  19 4 13 
Postes 38 34 72 

S-34 Pretes  13 13 26 
Postes 44 40 84 

S-35 Pretes  10 3 13 
Postes 36 34 70 

S-36 Pretes  18 12 30 

Postes 47 40 87 

 
Keterangan: 
Indikator I  : Memperkirakan jawaban dan proses solusi  
Indikator II     : Memberikan penjelasan dengan menggunakan sifat-sifat dan hubungan 
Indikator III    : Menyusun dan mengkaji konjektur secara logis 

 
Berdasarkan Tabel 6 hasil pretes diperoleh data bahwa banyaknya siswa yang telah mengikuti 

pretes pada kelas eksperimen berjumlah 36 siswa. Perolehan nilai tertinggi pada pretes yaitu 40, dan 
nilai terkecil pada pretes yaitu 5. Dilihat dari nilai terkecil dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
menunjukkan kemampuan awal penalaran matematis siswa masih rendah. Perolehan rata-rata pretes 
yaitu 21,97. Hal ini berarti nilai pretes menyebar atau kemampuan penalaran matematis awal siswa pada 
kelas tersebut ada yang rendah dan ada juga yang tinggi.  

Untuk perolehan nilai tertinggi pada postes yaitu 92, dan nilai terkecil pada postes yaitu 63. Dilihat 
dari nilai tertinggi dan nilai terkecil siswa menunjukkan kemampuan akhir penalaran matematis siswa 
setelah mendapatkan pembelajaran buku ajar berbasis pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sudah 
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat juga dari rata-rata nilai postes yaitu 79,75. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan pada kemampuan penalaran matematis siswa setelah menggunakan buku 
ajar berbasis pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.   

Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran 
siswa setelah menggunakan buku ajar berbasis pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, namun dari 
data tersebut belum terlihat bagaimana peningkatan penalaran matematis yang dialami siswa. Maka dari 
itu perlu dibuat diagram seperti yang terlihat pada Gambar.8  berikut.  

 
Gambar 8. Perolehan Rata-rata Pretes dan Postes 
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Gambar 8 di atas menujukkan perolehan rata-rata pretes dan rata-rata postes. Dari diagram 

batang tersebut terlihat perbedaan yang cukup signifikan antara skor pretes dan skor postes. Hal ini 
menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah diberikan perlakuan 
menggunakan buku ajar berbasis pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Data hasil tersebut dapat 
terlihat bahwa perlakuan yang diberikan kepada siswa kelas X.7 mampu meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa naik cukup signifikan. Kesimpulannya secara rinci, kemampuan penalaran matematis 
siswa dalam menyelesaikan masalah akar,pangkat, dan logaritma dikatakan termasuk dalam 
kemampuan penalaran tingkat tinggi, yang memenuhi tiga indikator kemampuan penalaran yaitu 
memperkirakan jawaban dan proses solusi, memberikan penjelasan dengan menggunakan sifat-sifat 
dan hubungan serta menyusun dan mengkaji konjektur secara logis.  
 
REKOMENDASI 

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat membuat gambaran dalam Menyusun modul ajar 
yang baik dan  menambah wawasan menenai pembelajaran yang saat ini sangat popular digunaan 
dalam kurikulum Merdeka.  
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